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Sejak lahir, manusia tidak pernah terlepas dari jejaring sosial yang
membentuk keberadaannya sebagai makhluk sosial. Dalam dinamika kehidupan
bersama, manusia secara kodrati memiliki dorongan untuk membangun relasi
dengan sesamanya. Relasi tersebut tidak hanya bersifat fungsional, tetapi juga
mengandung nilai-nilai yang mengarah pada terwujudnya kehidupan persaudaraan
yang harmonis. Dalam proses membangun relasi tersebut, manusia membutuhkan
sarana atau wadah yang mampu mempererat ikatan sosial. Dalam konteks
masyarakat Manggarai, khususnya di Compang Teber, budaya Lonto Leok hadir
sebagai salah satu bentuk kearifan lokal yang berfungsi sebagai ruang bersama
untuk membangun kebersamaan, musyawarah, dan solidaritas. Budaya ini tidak
hanya menjadi tradisi, tetapi juga menjadi pedoman hidup yang menumbuhkan
semangat persaudaraan di tengah masyarakat. Menariknya, nilai-nilai yang
terkandung dalam budaya Lonto Leok memiliki keselarasan dengan kehidupan
Jemaat Perdana sebagaimana digambarkan dalam Kisah Para Rasul 2:41-47.
Persekutuan, kepedulian, serta semangat berbagi yang ditunjukkan oleh Jemaat
Perdana menjadi cerminan yang sejalan dengan praktik hidup bersama dalam

budaya Lonto Leok.

Berangkat dari pemahaman tersebut, penulis melihat bahwa nilai-nilai
budaya lokal dan ajaran iman Kristiani memiliki hubungan yang saling melengkapi
dan hidup dalam dinamika kebersamaan. Kearifan lokal tidak hanya dipandang
sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sarana nyata untuk menghayati iman
dalam kehidupan bersama. Tulisan ini berjudul Cara Hidup Jemaat Perdana
dalam Kisah Para Rasul 2:41-47 dan Budaya Lonto Leok: Sebuah
Perbandingan dan Relevansinya terhadap Upaya Membangun Persaudaraan
Masyarakat Compang Teber. Kajian ini bertujuan menelaah kehidupan
persaudaraan masyarakat Compang Teber melalui perbandingan kedua nilai
tersebut, serta menunjukkan relevansinya dalam memperkuat dan memelihara

kehidupan bersama.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini merupakan berkat dan
campur tangan dari Tuhan yang senantiasa membimbing dan memampukan penulis
dalam menyelesaikan karya tulis ini. Oleh karena itu, penulis melantunkan puji

serta syukur yang berlimpah kepada Tuhan, karena atas berkat, rahmat dan cinta
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kasihnya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. Penulis juga menyadari bahwa
penulisan skripsi ini tidak akan memperoleh hasil tanpa bantuan dan sumbangan
dari berbagai pihak yang telah membantu menyelesaikan penulisan skripsi ini.
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ABSTRAK

Basilius Indrawahyu Hibur, 22.75.7263. Cara Hidup Jemaat Perdana
dalam Kisah Para Rasul 2:41-47 dan Budaya Lonto Leok: Sebuah Perbandingan
dan Relevansinya terhadap Upaya Membangun Persaudaraan Masyarakat
Compang Teber. Skripsi. Program Studi IlImu Filsafat-Teologi Agama Katolik,
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2026.

Tulisan ini bertujuan untuk: (1) menafsirkan Kisah Para Rasul 2:41-47
dalam kaitannya dengan nilai-nilai yang hidup dalam budaya Lonto Leok; (2)
menggali dan mendalami kekayaan makna yang terkandung dalam budaya Lonto
Leok sebagai sarana menjaga keharmonisan persaudaraan dalam masyarakat
Compang Teber; (3) memaparkan perbandingan antara cara hidup Jemaat Perdana
dalam Kisah Para Rasul 2:41-47 dengan praktik budaya Lonto Leok yang dihidupi
olen masyarakat Compang Teber, sekaligus menyoroti relevansinya dalam
membangun kehidupan persaudaraan; (4) merumuskan langkah-langkah pastoral
yang kontekstual bagi masyarakat Compang Teber dengan bercermin pada nilai-
nilai budaya Lonto Leok serta teladan hidup Jemaat Perdana. Metode yang
digunakan dalam karya ilmiah ini adalah metode kualitatif melalui studi
kepustakaan dan wawancara dengan informan kunci. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta relevansi antara
kedua konsep tersebut.

Hasil penelitian ini mau menunjukkan bahwa terdapat kesamaan mendasar
antara cara hidup Jemaat Perdana dan budaya Lonto Leok, terutama dalam hal
persekutuan, partisipasi, solidaritas, dan semangat kebersamaan. Kedua konsep ini
sama-sama menekankan pentingnya musyawarah, saling berbagi, dan keterlibatan
aktif dalam kehidupan komunitas. Namun, terdapat pula perbedaan dalam aspek
konteks historis dan landasan teologis. Cara hidup Jemaat Perdana berakar pada
iman akan Yesus Kristus, sedangkan Lonto Leok berakar pada nilai-nilai budaya
lokal masyarakat Manggarai.

Dengan demikian, budaya Lonto Leok memiliki relevansi yang kuat sebagai
sarana kontekstual dalam membangun dan memperkuat persaudaraan masyarakat
Compang Teber. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat menjadi inspirasi
bagi kehidupan menggereja dan sosial dalam mewujudkan kehidupan yang
harmonis, adil, dan sejahtera.

Kata kunci: Jemaat Perdana, Lonto Leok, persaudaraan, budaya, Compang
Teber



ABSTRACT

Basilius Indrawahyu Hibur, 22.75.7263. The Way of Life of the Early Christian
Community in Acts 2:41-47 and the Lonto Leok Culture: A Comparison and
Its Relevance to Efforts to Build Brotherhood in the Compang Teber
Community. Thesis. Department of Philosophy-Theology of the Catholic
Religion, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2026.

This study aims to: (1) interpret Acts 2:41-47 in relation to the values
embodied in the Lonto Leok culture; (2) explore and deepen the richness of meaning
contained in the Lonto Leok culture as a means of maintaining harmonious
brotherhood within the Compang Teber community; (3) present a comparison
between the way of life of the Early Christian Community in Acts 2:41-47 and the
cultural practices of Lonto Leok as lived by the Compang Teber community, while
highlighting its relevance in building a life of brotherhood; (4) formulate contextual
pastoral steps for the Compang Teber community by reflecting on the cultural
values of Lonto Leok as well as the example of the Early Christian Community. The
method used in this scientific work is a qualitative method through literature study
and interviews with key informants. The data obtained were analyzed descriptively
to identify similarities, differences, and the relevance between the two concepts.

The results of this study aim to show that there are fundamental similarities
between the way of life of the Early Christian Community and the Lonto Leok
culture, especially in terms of fellowship, participation, solidarity, and a spirit of
togetherness. Both concepts equally emphasize the importance of deliberation,
sharing with one another, and active involvement in community life. However,
there are also differences in aspects of historical context and theological foundation.
The way of life of the Early Christian Community is rooted in faith in Jesus Christ,
whereas Lonto Leok is rooted in the local cultural values of the Manggarai people.

Thus, the Lonto Leok culture has strong relevance as a contextual means of
building and strengthening brotherhood in the Compang Teber community. The
values contained within it can serve as inspiration for ecclesial and social life in
realizing a harmonious, just, and prosperous life.

Keywords: Early Christian Community, Lonto Leok, brotherhood, culture,
Compang Teber
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